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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

 Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak 
mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan 
bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, 
ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca 
ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan 
tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan 
mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta 
karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari 
sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional 
(GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan 
budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca 
menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan 
tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari 
kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan. 
 Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya 
terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan 
Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik 
bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang 
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan 
membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap 
bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh 
kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur. 

Jakarta,     Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz





Buku terjemahan ini ada di bawah
lisensi CC by NC 4.0 dan telah diadaptasi serta diali
wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Dahulu kala, Singkong dan 
Sawit tinggal bersama di 

sebuah desa yang bernama 
Koowa. Kedua tanaman itu 

berteman sangat akrab. 

Mereka saling mengunjungi 
satu sama lain setiap hari. 
Keduanya bekerja sebagai 

petani. Mereka bekerja keras 
di kebunnya masing-masing. 
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Beberapa tahun kemudian 
musim kemarau melanda. Hujan 
tak pernah turun lagi. Tanaman 

tidak dapat tumbuh dengan baik. 

Banyak pula di antaranya yang 
mati mengering. Orang-orang tak 

punya lagi bahan makanan 
untuk dimakan. 
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“Selamat siang,” 
mereka menyapanya. 

Wanita itu pun membalas, 
“Kalian hendak ke mana?” 

Singkong dan Sawit 
memutuskan untuk 
mencari pekerjaan ke 
desa lainnya. Dalam 
perjalanan, mereka bertemu 
dengan seorang wanita.
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“Kami mau ke desa sebelah untuk 
mencari pekerjaan,” ujar Sawit. 
“Pekerjaan apa yang bisa kalian 
kerjakan?” tanya wanita itu lagi. 

“Berikan kami lahan, air, 
dan perawatan yang baik,” 

ucap mereka. Wanita itu 
pun membawa mereka 

pulang ke rumahnya. 

Temannya, Singkong, menjawab, 
“Kami bisa menyediakan 
makanan untuk keluargamu dan 
juga hewan ternakmu”. 
Wanita itu kembali bertanya, “Apa 
saja yang kalian perlukan untuk 
menyediakan makanan?” 
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Suatu sore, Sawit dan Singkong berdebat. Singkong 
berkata, dialah yang lebih penting daripada Sawit. Sementara 

itu, Sawit juga tidak mau kalah. Sawit mengaku bahwa 
dirinyalah yang lebih penting dibanding Singkong. 

Wanita itu mendengar pertengkaran mereka dari dalam 
kamarnya. Dia lalu bertanya, “Mengapa kalian bertengkar?” 



singkong rebus, dan adonan 
untuk roti. Batangku digunakan 
untuk menanam singkong 
yang baru. 

Lantas, apa yang Sawit bisa 
lakukan?” oceh Singkong. 

Sementara itu, daun dan kulit 
umbiku dimanfaatkan untuk 

makanan ternakmu. 

Singkong berbicara lebih dulu. 
“Aku lebih penting daripada Sawit.

Aku menghasilkan umbi
yang bisa kauolah menjadi 

fufu (makanan pokok 
orang Afrika yang bertekstur 

lengket dan pekat), gari 
(tepung singkong), 
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Si Sawit pun tertawa, 
menggelengkan kepalanya, 
dan berkata, “Hai, wanita, 
ingatkah sup buah sawit 
yang sangat kaugemari? 
Akulah yang 
menyediakannya.” 

Kalau tak ada minyakku, 
bagaimana pula kamu 
bisa membuat 
gulai dan saus?” 

“Aku juga menghasilkan 
minyak sawit yang digunakan 

untuk membuat kpokpoi (makanan 
pokok orang Afrika yang terbuat 
dari tepung jagung yang dikukus 

dan diberi campuran minyak 
sawit) dan minyak biji sawit yang 

dipakai untuk menggoreng ikan 
dan daging. 
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Tidak hanya itu, daunku bisa 
dipakai untuk menjadi atap 
rumahmu. 

Yang paling utama, sapu ijuk 
dan sapu lidi yang digunakan 
untuk membersihkan rumahmu 
itu asalnya dari aku,” tutur 
Sawit mengakhiri pembelaannya. 

09

Kamu juga biasa menikmati 
minuman nira kelapa sawit yang 

berbuih, manis, dan kaya rasa 
setelah seharian lelah bekerja. 



“Hmmm!” Wanita itu menghela napas. “Baiklah, 
kawan-kawan, aku telah mendengar semua penjelasan 

kalian. Aku akan menyelesaikan masalah ini.” 

“Masing-masing dari kalian sangat penting bagiku. 
Kalian berdua memberiku makanan yang enak, fufu dan 

sup buah sawit!” ujar wanita itu. 
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Mereka sangat menikmati makanan itu. Sejak itu, 
Singkong dan Sawit tetap bersahabat baik.
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Wanita itu pun membuat fufu dari singkong 
dan sup dari buah sawit. Dia lalu mengundang 
teman-temannya untuk makan bersamanya. 



Profil Lembaga

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit 
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Singkong dan Sawit bertengkar tentang siapa 
yang lebih baik!
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